BAB II

LANDASAN TEORI

2.1   Sejarah Singkat

“HANDYCRAFT BANGUN KARYA” didirikan  oleh Bapak Dwi joko Susanto, S.E pada tanggal 10 Januari 2000 di Sanden Bantul. HANDYCRAFT BANGUN KARYA yang  terletak  di Jl. Sorobayan  No. 23 Sanden Bantul adalah merupakan sebuah perusahaan berkembang yang bergerak dibidang kerajinan tangan seperti : tas, meja, kursi, bantal, main anak-anak, dll

Dengan letak strategis, persedian kerajinan barang yang cukup bervariasi, harga yang bersaing, maka Handycraft Bangun Karya memiliki semakin banyak konsumen sehingga dari hari ke hari transaksi penjualan kerajinan yang dilakukan oleh Handycraft Bangun Karya semakin meningkat.

Dalam menjalankan usahanya selama ini. Handycraft Bangun Karya masih manual dan belum sepenuhnya menggunakan komputer sebagai alat bantunya, misalnya dalam penulisan penjualan kerajinan masih dilakukan secara manual. Seiring dengan kemajuan perusahaan maka pelayanan terhadap konsumen dan penyajian informasi dirasa perlu untuk ditingkatkan. Oleh karena penyusun berencana untuk menggunakan sistem komputerisasi untuk mengatasi masalah yang ada serta dapat memperlancar arus penjualan di Handycraft Bangun Karya. 

1.2 Sistem penjualan di HANDYCRAFT BANGUN KARYA

 Dalam proses pembelian di Handycraft Bangun Karya konsumen akan melakukan transaksi penjualan langsung sesuai dengan barang yang diinginkan. Jika konsumen sudah sepakat dengan harga dan jenis yang telah ditentukan konsumen harus membayar langsung tanpa adanya kredit.

Dari system penjualan tunai ini dihasi.lkan laporan Rugi/Laba. Laporan Rugu/Laba disusun dengan maksud untuk menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode waktu tertentu. Dengan kata lain, laporan rugi/laba menggambarkan keberhasilan atau kegagalan operasi perusahaan dalam upaya mencapai tujuannya.

Dibawah ini contoh penyusunan laporan rugi/laba:
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Penjualan Bersih




Rp.xxx

Persediaan Awal
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Pembelian




Rp.xxx  +


Barang Tersedia untuk dijual
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Persediaan Akhir
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Harga Pokok Penjualan
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Laba Kotor Penjualan
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Biaya Operasional
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Biaya Produksi
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Jumlah Biaya
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Laba Bersih
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1.3  Bahasa pemograman


Delphi adalah perangkat pengembang untuk membangun program aplikasi berbasis windows. Dengan menggunakan perangkat lunak ini dapat membantu dalam aplikasi windows (permainan, multimedia, database, dan lain-lain) dengan cepat dan mudah. Dengan pendekatan visual, dapat menciptakan aplikasi yang canggih (dan pasti akan disukai oleh pemakai) tanpa banyak menuliskan kode.


Delphi menggunakan bahasa object Pascal sebagai bahasa dasar. Jika telah menguasai pascal, akan dengan mudah memahami program Delphi. Adapun beberapa keuntungan  dari Delphi adalah :

· Komponen yang dapat dipakai ulang dan dapat dikembangkan Delphi.

· Dapat mengakses VBX
· Template aplikasi dan Template Form.
· Lingkungan pengembangan Delphi.
· Program yang terkompilasi.
· Kemampuan mengakses data dalam bermacam format.

